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° Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya (Jakarta: 1993), hal. 93.
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ABSTRAK

IBNU MUBAROK. Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan Seni
Beladiri Indonesia TAPAK SUCI PUTERA MUHAMMADIYAH Pimpinan
Daerah 1 Kota Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya peran pencak silat dalam
Pendidikan Agama Islam di Indonesia. Di sisi lain, Perguruan TAPAK SUCI telah
memiliki kelengkapan organisasi, metode pembinaan, kurikulum pendidikan, dan
program Kerja yang teratur. Sehingga diharapkan mampu memberikan konteribusi
positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan Nasional. Namun kenyataanya
kurikulum yang ada belum dilaksanakan secara maksimal. Oleh karena itu perlu
diadakan penelitian tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. Permasalahan
yang menjadi fokus penelitian ini adalah: Apa tujuan Pendidikan Agama Islam,
Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan apa faktor penghambat
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1
Kota Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis secara Kritis terhadap tujuan, pelaksanaan serta faktor-faktor yang
menjadi penghambat pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan
TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat
dipergunakan untuk memperbaiki dan memaksimalkan pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang telah berhasil
dikumpulkan, lalu ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi data, yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan metode
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam
TAPAK SUCI adalah menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman anggota tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia yang
beriman, bertagwa serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. (2) Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta didasarkan atas ciri khas
kurikulum yang lebih menitik beratkan pencapaian target kompetensi (attainment
targets) dari pada penguasaan materi. melalui internalisasi nilai-nilai pendidikan
Agama Islam melalui berbagai bentuk kegiatan latihan. (3) faktor yang menjadi
penghambat pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan TAPAK
SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta diantaranya dari pihak pelatih kurang
berkompeten, belum memahami dan melaksanakan kurikulum yang ada, tidak
seimbangnya antara jumlah cabang dan pelatih. Siswa memiliki kompleksitas
tinggi, kurang berminat dengan materi Pendidikan Agama Islam. Dari segi materi,
terlalu tinggi dan terlalu banyak cakupan materinya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam mencakup berbagai dimensi, yaitu badan,
akal, perasaan, kehendak, dan seluruh unsur-unsur kejiwaan serta bakat dan
kemampuan manusia. Menurut Mohammad Quthb, Islam melakukan
pendidikan dengan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia,
sehingga tidak akan tertinggal dan terabaikan sedikitpun baik segi jasmani,
rohani maupun segi kehidupan secara mental. Menurutnya Islam memandang
manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar apa yang terdapat dalam
dirinya, dan fitrah yang diberikan Allah SWT kepadanya. *

Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan dalam segala aspek
kehidupan umat Islam, tidak saja pada aspek jasmani tapi juga mencakup
aspek rohani dan akal. Hal ini senada dengan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun
2003, yang mengidealkan sosok manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab. Dengan kata lain, formulasi
tujuan tersebut memuat pemikiran yang komprehensif, meliputi aspek
normatif, kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai integrasi dalam

pengembangan kepribadian peserta didik. >

! Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam (Bandung:Al-Ma’arif, 1993), hal.27.

2 Tasman Hamami, “Pemikiran Pendidikan Islam: Telaah tentang Kurikulum Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Umum* Ringkasan Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2006), hal. 15 - 16.



Pencak silat sebagai budaya bangsa yang luhur, mempunyai peran yang
cukup penting dalam Pendidikan Agama Islam, sebagaimana pendapat Ahmad
Tafsir:

“Ada dua bentuk kegiatan pendidikan di Indonesia yang perlu mendapat
perhatian dikalangan ahli pendidikan Islam di Indonesia. Bentuk-bentuk
itu hampir pasti mendukung usaha pendidikan Islam, kedua pendidikan
tersebut mempengaruhi seseorang untuk beragama Islam atau
meningkatkan kelslaman seseorang. Bentuk-bentuk yang dimaksud
ialah pesantren kilat dan perguruan silat tenaga dalam”.*

Perguruan Seni Beladiri Indonesia TAPAK SUCI PUTERA
MUHAMMADIYAH (selanjutnya disingkat TAPAK SUCI)*, disamping
sebagai lembaga perguruan seni beladiri Indonesia juga merupakan lembaga
pendidikan. Karena didalamnya terdapat unsur-unsur pendidikan. Perguruan
ini  memiliki kelengkapan organisasi, metode pembinaan, kurikulum
pendidikan, dan program kerja yang teratur. Perguruan TAPAK SUCI
berusaha memisahkan pencak silat dari unsur mistik serta mencari
keseimbangan antara aspek fisik dan spiritual dalam beribadah kepada Allah
SWT dan bertumpu kepada kesadaran berfikir sebagai dasar kesempurnaan
gerak yang dikembangkan dan menolak secara absolut kekuatan-kekuatan

"magis” atau “supranatural” dalam pencak silat. Sebagaimana telah

disebutkan dalam Mugodimah Kode Etik Perguruan TAPAK SUCI, bahwa:

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal.120.

* Penulisan ini berpedoman pada Anggaran Dasar Perguruan TAPAK SUCI Pasal 1
bahwa organisasi ini adalah peguruan Seni Beladiri Indonesia TAPAK SUCI PUTERA
MUHAMMADIYAH disingkat TAPAK SUCI. Disebutkan juga dalam Peraturan Khusus Nomor
2/ 1998 tentang Tradisi TAPAK SUCI bahwa penulisan Perguruan Seni Beladiri Indonesia ditulis
dengan huruf Orderkas Kapital (kecil dan besar). Sedangkan TAPAK SUCI PUTERA
MUHAMMADIY AH ditulis dengan huruf Kapital (besar semua).



“Perguruan Seni Beladiri Indonesia TAPAK SUCI PUTERA
MUHAMMADIYAH bertujuan membina ketangkasan dan ketrampilan
pencak silat sebagai seni, olah raga dan budaya bangsa Indonesia,
memelihara dan mengembangkan kemurnian pencak silat aliran TAPAK
SUCI yang tidak menyimpang dari ajaran Islam serta bersih dari syirik
dan menyesatkan, menggembirakan dan mengamalkan dakwah Amar
Makruf Nahi Mungkar dalam usaha mempertinggi ketahanan nasional,
mendidik dan membentuk kader-kader Muhammadiyah yang beriman
kuat, taat beribadah, berakhlak dan berbudi pekerti luhur, bersikap
disiplin, loyal kepada pimpinan, taat pada hukum, taat pada peraturan-
peraturan perguruan, memelihara persaudaraan, setia kawan, mencintai
sesama, dan mencintai lingkungannya”. >

Untuk meningkatkan pengamalan, pelaksanaan, dan pencapaian tujuan
tersebut telah dilakukan upaya-upaya terprogram dan terarah, selain melalui
pendidikan keilmuan pencak silat TAPAK SUCI, juga melalui pendidikan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan.

Agar tujuan tersebut dapat terlaksana dengan tertib dan teratur,
Perguruan TAPAK SUCI telah merumuskan tata kaedah yang harus ditaati
oleh setiap anggota dan pimpinan TAPAK SUCI. Tata kaedah tersebut
tercantum dalam peraturan khusus tentang sistem pendidikan dan latihan.

Sebagaimana disebutkan dalam peraturan khusus tentang sistem
pendidikan dan pelatihan siswa TAPAK SUCI bahwa: pendidikan dan
pelatihan siswa diberikan seminggu 2 (dua) kali. Dengan waktu sebanyak
(tiga) jam pelajaran yang terbagi dalam dua bagian, yaitu 1 jam untuk

Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dan 2 jam untuk pendidikan

dan latihan pencak silat.® Adapun materi pendidikan siswa tersebut meliputi:

® Pimpinan Pusat TAPAK SUCI "Rancangan Kode Etik Perguruan Seni Beladiri
Indonesia TAPAK SUCI PUTERA MUHAMMADIYAH, hal.1.

® Pimpinan Pusat TAPAK SUCI, Tanfidz Keputusan Muktamar TAPAK SUCI PUTERA
MUHAMMADIYAH ke-13 di Jakarta, hal. 48.



Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, ilmu pencak silat, pengetahuan organisasi,
pembinaan fisik dan mental, serta kesehatan olah raga.’

Dari tujuan dan materi di atas dapat kita lihat bahwa proses pendidikan
dalam Perguruan TAPAK SUCI tidak semata-mata bertujuan untuk melatih
unsur jasmani saja, tetapi juga senantiasa menjaga keseimbangan antara unsur
jasmani dan unsur rohani.

Perguruan TAPAK SUCI Pimpinan Daerah (PIMDA) 1 Kota
Yogyakarta merupakan PIMDA TAPAK SUCI pertama di Indonesia. TAPAK
SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta merupakan Organisasi TAPAK SUCI
tingkat kota/kabupaten dan bertugas sebagai pelaksana administrasi yang
berkedudukan di Kota Yogyakarta.

Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta yang berada di
tempat kelahiran perguruan TAPAK SUCI, diharapkan bisa menjadi kiblat
bagi PIMDA lainnya di seluruh Indonesia, baik dalam pendidikan dan
pelatihan maupun dalam melaksanakan kurikulum TAPAK SUCI. Namun
pada kenyataanya pelaksanaan kurikulum pendidikan dan pelatihan dalam
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta tidak berjalan optimal
seperti yang diidealkan, khususnya pada pelaksanaan Pendidikan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan.

Sebagaimana disampaikan Pendekar Yuli Haryono bahwa pendidikan
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1

Kota Yogyakarta tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. Beberapa hal

" 1bid., hal 47.



yang melatar belakangi tidak dilaksanakannya kurikulum tersebut, seperti
sosialisasi materi pendidikan yang belum maksimal, waktu latihan yang sangat
terbatas, cabang/sekolah lebih berorientasi pada prestasi, dan pelatih yang
tidak  berkompeten dalam menyampaikan materi  Al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan.®

Mengacu pada hal di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam melalui pendidikan Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota
Yogyakarta dengan judul "PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PERGURUAN SENI BELADIRI INDONESIA TAPAK SUCI PUTERA

MUHAMMADIYAH PIMPINAN DAERAH 1 KOTA YOGYAKARTA".

B. Rumusan Masalah
Dari latar balakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa tujuan Pendidikan Agama Islam yang ada dalam Perguruan TAPAK
SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan
TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta?

3. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam

Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta?

® Hasil wawancara dengan Pendekar Yuli Haryono selaku Ketua Dewan Pelatih
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta, pada tanggal 15 Januari 2010.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tujuan Pendidikan Agama Islam yang ada dalam
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta.

b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang obyektif
dan rasional kepada Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota
Yogyakarta.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk mengevaluasi dan menyempurnakan pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam yang selama ini dilakukan Perguruan TAPAK SUCI
PIMDA 1 Kota Yogyakarta.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Muhammadiyah dan

institusi pendidikan lain pada umumnya.



D. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembahasan dalam
skripsi ini, yakni:

Skripsi Ahmad Chaerul Anwar yang berjudul: "Model Padepokan
Pencak Silat Satria dalam Penerapan Pendidikan Agama Islam di Desa Sirau
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas”. Skripsi ini membahas tentang
model pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam padepokan pencak silat
Satria. Penulis berkesimpulan bahwa pengembangan Pendidikan Agama Islam
dilakukan dengan cara internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam setiap bentuk
kegiatan latihan pencak silat.’

Skripsi Noprizal yang berjudul: “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
dalam Perguruan Pencak Silat Cepat Pembelaan Diri (CEPEDI) IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta”. Skripsi ini menguraikan tentang pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dalam perguruan CEPEDI yang mengarah pada
pelaksanaan  pendidikan jasmani dan pendidikan rohani. Dalam
kesimpulannya dikemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam dalam
perguruan pencak silat CEPEDI dilaksanakan dengan cara penyisipan materi,
metode serta nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam setiap kegiatan fisik
dan kerohanian, dengan cara yang lebih cenderung dilakukan secara

spontanitas.’?

® Ahmad Chaerul Anwar, "Model Padepokan Pencak Silat Satria dalam Penerapan
Pendidikan Agama Islam di Desa Sirau Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas™, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

1% Noprizal, “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan Pencak Silat Cepat
Pembelaan Diri (CEPEDI) IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



Skripsi Wahyu Wijayanti yang berjudul: “Nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam Kegiatan Ekstrakurikuler TAPAK SUCI di MTs Negeri
Ngemplak Sleman Yogyakarta". Dalam skripsi ini penulis menitik beratkan
pada aspek nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam
ekstrakurikuler TAPAK SUCI.M

Berbeda dengan skripsi-skripsi di atas, penelitian yang penulis lakukan
akan mengkaji pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan
TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta melalui materi Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dan layak untuk
dikaji. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada tujuan,
pelaksanaan dan faktor penghambat Pendidikan Agama Islam yang ada dalam
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta, dan tidak sampai pada
pembahasan evaluasi maupun hasil.

E. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam oleh Zakiyah Daradjat diartikan
sebagai suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh,

""""

Wahyu Wijayanti, “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler TAPAK SUCI di MTs Negeri Ngemplak Sleman Yogyakarta", Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*?

Senada dengan pengertian di atas, Nur Uhbiyati mengartikan
Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan secara sadar dari pendidik
(orang dewasa) kepada anak yang masih dalam proses
pertumbuhannya berdasarkan norma-norma yang Islami agar
berbentuk kepribadiannya menjadi kepribadian muslim.*® Pendidikan
yang digunakan ini menyangkut pembinaan terhadap aspek jasmani,
akal, dan hati.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk
mengembangkan potensi atau sumber daya insani yang mampu
merealisasikan (self realisation), menampilkan diri sebagai pribadi
yang utuh (pribadi muslim). Tujuan Pendidikan Agama Islam
sebagaimana rumusan yang disarankan oleh Konferensi International
Pertama tentang pendidikan Islam di Makkah 8 April 1977 yang
menyatakan bahwa:

“Pendidikan harus diarahkan untuk mencapai pertumbuhan

keseimbangan kepribadian manusia menyeluruh, melalui

latihan jiwa, intelek, jiwa rasional, perasaan, dan penghayatan
lahir. Karena itu pendidikan harus menyiapkan pertumbukan
manusia dalam segi: spiritual, intelektual, imajinasi, jasmani,

ilmiah, linguistik, baik individu maupun kolektif, dan semua itu
didasari oleh motivasi mencapai kebaikan dan perpektif.”

2 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130.

3 Nur Uhbyati, llmu Pendidikan Islam 1(Bandung: Pustaka Setia,1997), hal. 123.

4 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal. 137.



Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa:

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”*

c. Materi Pendidikan Agama Islam
Adapun materi pokok dalam pengembangan Pendidikan

Agama Islam sama dengan inti ajaran Islam, yaitu:

1) Agidah, yang inti pembahasannya adalah mengenai rukun iman
yang enam, yaitu: iman kepada Allah, iman kepada malaikat-
malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada hari akhirat serta
kepada gadha dan gadar.

2) Syariah yaitu suatu sistem norma ilahi yang mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan (ubudiyah), hubungan manusia dengan
sesama manusia, serta hubungan manusia dengan alam lain
(muamalah). Dengan demikian lingkup syariah Islam meliputi dua
hal, yaitu Ibadah dan muamalah.

3) Akhlak yaitu suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurna

bagi kedua amalan di atas dan yang mengajarkan tata cara

pergaulan hidup manusia. Ruang lingkup ajaran akhlak adalah

% Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
hal. 8.
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sama dengan ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya
yang berkaitan dengan pola hubungan. *°
d. Metode Pendidikan Agama Islam

Metode pendidikan Islam yang dimaksud disini adalah jalan
atau cara yang ditempuh untuk menyempaikan bahan atau materi
Pendidikan Agama Islam kepada anak didik (siswa) agar terwujud
kepribadian muslim.

Di bawah ini penulis sampaikan beberapa metode mengajar
Pendidikan Agama Islam yang digunakan dalam Perguruan TAPAK
SUCI, yaitu sebagai berikut:

1) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dimana
guru mempertunjukkan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan
sesuatu sedangkan murid memperhatikan. Misalnya bagaimana
proses mengerjakan wudlu, sholat dan lain-lain. *’
2) Metode Teladan
Metode Teladan yaitu metode dimana materi disampaikan
melalui contoh teladan yang baik dari seorang guru. Keteladanan
sangat penting artinya, karena dalam interaksi pendidikan, anak
didik tidak sekedar menangkap atau memperoleh makna sesuatu

dari ucapan pendidiknya, akan tetapi justru melalui keseluruhan

' Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hal. 122-162.
" Ramayulis, llmu..., hal. 195.
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pribadi yang tergambar pada sikap dan tingkah laku para
pendidiknya.'®
3) Metode Nasehat

Metode ini digunakan karena didalam jiwa manusia
terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang
didengar. Disamping itu di dalam jiwa terdapat berbagai dorongan
asasi yang terus menerus memerlukan pengarahan dan
pembinaan.®

4) Metode Hukuman

Maksud hukuman dalam pendidikan Islam itu adalah
sebagai tuntunan dan perbaikan, bukan sebagai hardikan atau balas
dendam. Hukuman sesungguhnya tidaklah mutlak diperlukan.

Hal ini sebagaimana dikemukakan Muhammad Athiyah Al-
Abrasyi,?® bahwa untuk dijatuhi hukuman jasmaniah setidaknya
ada tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
a) Sebelum berumur 10 tahun anak-anak tidak boleh dikumpul.
b) Pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali.
c) Diberikan kesempatan kepada anak-anak untuk tobat dari yang

la lakukan dan memperbaiki kesalahan tanpa perlu
menggunakan pukulan atau merusak nama baiknya

(menjadikan ia malu).

18 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam ( Surabaya: Al-lkhlas, 1993), hal. 213-216.

9 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, hal. 334.

20 Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, penerjemah : Bustami
A.Gani & Djohar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 153.
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5) Metode Diskusi
Metode diskusi yaitu suatu cara penyampaian bahan
pelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.?
6) Metode Karyawisata
Metode Kkaryawisata adalah cara mengajar dengan
membawa murid meninggalkan sekolah menuju suatu obyek untuk
mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan pelajaran sesuai
kurikulum yang berlaku.??
2. Tinjauan tentang Perguruan Seni Beladiri Indonesia
Perguruan seni beladiri Indonesia yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pencak silat, yaitu budaya bangsa yang luhur dan bermoral,
yang perlu dilestarikan, dikembangkan dan diamalkan serta dijaga dari
pengaruh syirik dan menyesatkan yang dapat menodai nilai luhur yang
terkandung di dalamnya.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pencak berarti permainan
atau keahlian mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis,

mengelak, dan sebagainya. Sedangkan pencak silat berarti seni beladiri

2 pid.
22 Hadari Nawawi, Pendidikan..., hal. 285.
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khas Indonesia dengan ketangkasan membela diri dan menyerang untuk
pertandingan atau perkelahian.?

Menurut guru pencak silat Bawean, Abdus Sjukur:

“Pencak adalah gerakan langkah keindahan dengan menghindar,

yang disertakan gerakan berunsur komedi. Pencak silat dapat

dipertontonkan sebagai sarana hiburan. Sedangkan, silat adalah
unsur teknik beladiri menangkis, menyerang, mengunci yang tidak
dapat diperagakan didepan umum.”?

Sedangkan TAPAK SUCI adalah salah satu organisasi otonom
Muhammadiyah yang secara resmi telah disahkan oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah melalui sidang Tanwir pada tanggal 28 Juli-1 Agustus
tahun 1967 sebagai organisasi otonom Muhammadiyah ke-11.% Demikian
sehingga terjadi sedikit perubahan terhadap nama perguruan menjadi

Perguruan  Seni  Beladiri Indonesia TAPAK SUCI PUTERA

MUHAMMADIYAH.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau kancah (field
research), vyaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan
dilapangan, seperti dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan

organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.?®

3 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 663.

hal. 4.

% 0%ong Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu (Yogyakarta: Galang Press, 2000),

% pimpinan Pusat TAPAK SUCI, Riwayat singkat keilmuan, kelahiran dan

perkembangat Perguruan TAPAK SUCI, hal.18.

% sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), hal. 21.
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2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan Psikologis. Maksudnya, bahwa dalam uraian
skripsi ini, khususnya pada bagian analisis penulis menggunakan teori
psikologi untuk melihat aspek-aspek kejiwaan yang ada pada diri pelatih
dan peserta didik (siswa), terutama teori psikologi belajar.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan segala sesuatu yang dijadikan
sumber data. Dalam pengambilan sumber data di lapangan yang dijadikan
subyek penelitian adalah orang yang mempunyai data tentang informasi
yang kita butuhkan.

Subyek pertama adalah informan kunci (key informan) vyaitu
informan yang dipandang sangat mengetahui aspek-aspek dari yang akan
diteliti. Adapun informan kunci dalam penelitian ini adalah Pendekar Yuli
Haryono selaku Ketua Dewan Pelatih Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1
Kota Yogyakarta dan kedua, Muhammad Ramli selaku Koordinator
Departemen Pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Perguruan
TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta. Kemudian para pelatih
Cabang TAPAK SUCI Kota Yogyakarta sebagai pelaksana dari kurikulum
pendidikan dan pelatihan di lapangan dan orang-orang yang dibutuhkan

guna kelengkapan penyusunan skripsi ini.
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2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu:
a. Observasi

Metode ini digunakan untuk mengetahui secara langsung
mengenai pelaksanaan pendidikan dalam TAPAK SUCI, baik
pelaksanaan keilmuan ragawi maupun Pendidikan Agama Islam dalam
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta.

b. Wawancara (interview)

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Peneliti dalam melaksanakan interview
menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan
untuk diajukan kepada informan. Metode ini dipilih dengan dua alasan:
pertama, peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan
dialami subyek yang diteliti, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh
didalam diri subyek. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan
bisa mencakup hal-hal yan bersifat lintas waktu, yang berkaitan
dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa datang.

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran serta
pernyataan secara langsung dari pihak perguruan, mengenai
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI

PIMDA 1 Kota Yogyakarta. Subyek penelitian ini adalah Ketua
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Dewan Pelatih, pengurus, Koordinator Departemen Pembinaan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan, pelatih cabang dan siswa.
c. Dokumentasi
Studi dokumen ini merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara. Metode ini dipergunakan untuk
memperoleh data dari dokumen perguruan, antara lain tentang profil
Perguruan TAPAK SUCI, arsip-arsip, peta atau gambar, serta
dokumen lain yang relevan.
3. Pemeriksaan Keabsahan Data

Sebelum melakukan langkah analisis data, diperlukan adanya
teknik pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh. Peneliti melakukan
pemeriksaan keabsahan data didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan
(credibility) yang berfungsi sebagai: pertama, melaksanakan inkuiri
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat
dicapai; kedua, menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang
diteliti.”’

Berdasarkan kriteria ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi,
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, triangulasi yang

digunakan adalah: pertama, triangulasi sumber dengan jalan (1)

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , hal. 324.
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membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang selama situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang; (5) membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan;*’kedua, triangulasi
metode dengan jalan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data.?®
Metode Analisis Data

Penelitian ini pada dasarnya bersifat deskriptif analitik, artinya
mencari uraian yang menyeluruh dan cermat tentang salah satu keadaan.
Pendekatan yang dipakai lebih ditekankan secara kualitatif dengan
menggunakan pola berfikir induktif, diawali dengan mengembangkan teori
atau membandingkan pola dengan teori tertentu, yang memungkinkan bagi
peneliti langsung mencari dan mengumpulkan data atau masalah yang
dipelajari tanpa terikat harus membuktikan benar tidaknya suatu teori yang
telah dikemukakan oleh para ahli.*°

Sedangkan proses analisis data dalam penelitian ini mencakup:

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

28 |bid., hal. 331.
2 1bid., hal. 329.
%0 Hamid Patilima, Metode..., hal. 89.
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a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya,
serta membuang yang tidak perlu. Langkah ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data
Penyajian yang dimaksud adalah sekumpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dari display ini diharapkan data dapat terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan ini merupakan sebagian dari suatu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Sedangkan pembuktian kembali
atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari pembenaran dan

persetujuan, sehingga validitas dapat dicapai.®!

G. Sistematika Pembahasan
Bab | membahas tentang pendahuluan yang meliputi: judul penelitian,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

kajian pustaka, metode penelitian,dan sistematika pembahasan.

% Sugiyono, Metode..., hal. 338 — 345.
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Bab Il merupakan gambaran umum Perguruan TAPAK SUCI, yang
terdiri atas: sejarah berdiri dan perkembangan, maksud dan tujuan, makna
lambang dan atribut, keadaan pelatih dan siswa, jenjang pendidikan dan
ketingkatan dalam TAPAK SUCI serta peraturan pendidikan dan pelatihan.

Bab Il merupakan uraian mengenai tujuan Pendidikan Agama Islam
dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta, pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dan faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota
Yogyakarta

Bab 1V merupakan bab penutup. Bab ini terdiri dari: simpulan, saran-

saran, dan kata penutup.
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BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang Pendidikan

Agama Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta,

maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA
1 Kota Yogyakarta terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum adalah tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan oleh Pimpinan
Pusat Perguruan TAPAK SUCI. Tujuan khusus adalah tujuan yang
ditetapkan dan dirumuskan oleh Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota
Yogyakarta yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan terhadap Allah SWT serta
berakhlak mulia yang tercermin dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

2. Pelaksanaan Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam
Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta di lingkungan
cabang, didasarkan atas ciri khas kurikulum yang lebih menitik beratkan
pencapaian target kompetensi (attainment targets) dari pada penguasaan
materi. Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dengan menyisipkan materi
dalam setiap latihan ragawi dan internalisasi nilai-nilai pendidikan Agama

Islam melalui berbagai bentuk kegiatan latihan.



3. Faktor yang menjadi penghambat kurang maksimalnya pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dalam Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota
Yogyakarta diantaranya pelatih kurang berkompeten dalam bidang
Pendidikan Agama Islam, pelatih belum memahami dan melaksanakan
kurikulum yang ada, dan tidak seimbangnya antara jumlah cabang dan
pelatih, siswa memiliki kompleksitas tinggi dalam umur dan jenjang
pendidikan, siswa kurang berminat dengan materi Pendidikan Agama
Islam, materi yang ada terlalu tinggi muatan dan terlalu banyak cakupan
materinya.

B. Saran-Saran
Setelah penulis memberikan analisis sebagaimana disebutkan pada
bagian sebelumnya, terdapat beberapa saran yang hendak penulis kemukakan:

1. Untuk Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta

Agar membentuk tim guna meramu dan menyusun kembali materi
pendidikan yang sudah ada, khususnya materi Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan, dengan melihat pada usia/tingkat pendidikan
formal siswa dan bukan berpedoman pada ketingkatan dalam jenjang
pendidikan di Perguruan. Dengan usaha ini diharapkan Pendidikan Agama
Islam yang tercakup dalam materi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
yang semula dianggap terlalu tinggi dan sulit untuk disampaikan kepada
siswa, akan menjadi lebih ringan dan mudah dipahami oleh pelatih

maupun oleh siswa.
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Perguruan TAPAK SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta diharapkan
lebih giat lagi dalam mensosialisasikan kurikulum pendidikan dan
pelatihan yang ada. Sehingga semua pelatih tahu dan memahami cakupan
kurikulum yang ada dalam Perguruan dan lebih mengoptimalkan
pelaksanaan latihan Kader sebagai ajang untuk menambah keilmuan dan
wawasan pelatih serta sebagai wadah untuk berkordinasi dan berdiskusi
mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi Perguruan.

Untuk Cabang TAPAK SUCI

Agar lebih  mengoptimalkan usaha-usaha yang mampu
meningkatkan kemampuan pelatih. Hal ini bisa dilakukan dengan berusaha
memberikan fasilitas dan sarana prasarana yang semakin baik dan lengkap.
Selain itu, menjalin komunikasi yang baik antara cabang/sekolah dengan
pelatih dan PIMDA 1 TAPAK SUCI kota Yogyakarta dalam penyesuain

materi pendidikan dan pelatihan.

. Pelatih/Pembina

Supaya terus-menerus meningkatkan kemampuan diri baik dalam
keilmuan ragawi maupun keilmuan rohani, metode penyampaian kepada
siswa maupun kemampuannya untuk terus berinovasi dengan banyak
membaca buku-buku tentang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan serta
segala hal yang berkaitan dengannya, maupun dengan mengikuti
pendidikan dan pelatihan untuk para pelatih, sehingga proses pendidikan
dan pelatihan akan lebih menarik bagi siswa, yang pada akhirnya siswa

termotivasi untuk lebih giat berlatih.
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4. Untuk Siswa

Agar lebih giat lagi dan bersemangat dalam mengikuti berbagai
kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh masing-masing
cabang, tidak hanya sekedar memahami materi, namun mencoba
menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga materi-materi Pendidikan Agama Islam menjadi sistem nilai
yang melatar belakangi dalam berfikir, bersikap, dan bertingkah laku.

C. Kata Penutup

Puji sukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT hingga
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Upaya optimal
telah penulis lakukan, namun kesempurnaan hanyalah milik Allah. Karena itu
penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Hal ini semata karena keterbatasan kemampuan dan
wawasan penulis. Oleh karenanya setiap saran dan kritik yang sifatnya
membangun selalu penulis harapkan, demi kesempurnaan skripsi ini .

Penulis juga berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca serta bagi siapa saja yang peduli dengan Pendidikan Agama Islam,
khususnya Al-Islam dan Kemuhammadiyahan untuk menambah pengetahuan
dan menjadi bahan masukan tentang Pendidikan Agama Islam dalam TAPAK

SUCI PIMDA 1 Kota Yogyakarta.

Akhirnya penulis mengharapkan semoga Allah SWT senantiasa
bersama Kita serta akan senantiasa meridhoi dalam setiap langkah kita. Amin

Ya Robbal ’ Alamin.
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